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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Langkah-langkah kerja yang dilakukan di unit maintenace bagian engine 

serta perawatan dan perbaikan chassis Terminal Petikemas Koja sebagai 

berikut: 

a. Pada perbaikan engine yaitu menyiapkan peralatan kerja, membuka 

kap mesin, melakukan pemeriksaan sistem pendingin. kemudian 

membersihkan saringan udara (air filter), memeriksa baterai. 

Kemudian melakukan pemeriksaan sistem pelumas selanjutnya 

pemeriksaan komponen sistem bahan bakar setelah itu memeriksa 

tekanan kompresi engine, menyetel katup, penyetelan injection timing, 

penyetelan putaran idle dan kecepatan maksimum, dan merapikan 

peralatan kerja. 

b. Pada perbaikan Chassis yaitu menyiapkan peralatan kerja,  memeriksa 

komponen chassis kemudian dilanjutkan memeriksa sistem penggerak 

chassis,  memeriksa sistem suspensi dan memeriksa sistem rem 

kemudian jika terdapat chassis yang rusak, patah, atau retak maka 

akan langsung dilakukan perbaikan yaitu sebagai berikut: memperbaiki 

komponen chassis yang retak atau patah, melakukan pemotongan plat 

penyambung, melakukan pengelasan menggunakan las listrik atau 

acytelin, dan melakukan penggerindaan/penghalusan. Setelah selesai 

dilakukan perbaikan langkah kerja selanjutnya adalah memberi grease 

pada traction pin, memberi pelumas pada pin lock, dan merapikan 

kembali peralatan kerja. 

 

2. Potensi bahaya pekerjaan di bengkel Terminal Petikemas koja pada 

maintenance bagian perbaikan engine dan perawatan perbaikan chassis  

Setelah dilakukan analisa potensi bahaya yang ada pada bagian 

maintenance engine dan chassis adalah potensi bahaya yang memiliki 

tingkat keparahan low (L) hingga high (H) 
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Untuk potensi bahaya yang memiliki tingkat bahaya low (L) dan 

medium (M) hanya diperlukan operasional biasa dan hati-hati untuk 

pengendaliannya, sedangkan untuk langkah kerja dengan tingkat 

potensi bahaya high (H) adalah dengan lebih meningkatkan 

kewaspadaan, keamamana, dan keselamatan kerja serta perlu 

dilakukan pengawasan saat melakukan pekerjaan. 

 

3. Tingkat risiko pekerjaan di bengkel Terminal Petikemas koja pada 

maintenance bagian perbaikan engine dan perawatan perbaikan chassis 

adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian pada maintenace engine dapat diketahui 

bahwa jumlah nilai yang diperoleh dengan perhitungan sesuai skala 

likert adalah 37, nilai rata-rata adalah 1,60 dan nilai yang sering 

muncul (modus) adalah 2. Jika melihat tabel konversi dari JSA ke skala 

likert maka dapat disimpulkan tingkat resiko pada perbaikan engine 

adalah Low (L) namun nilai tersebut sudah mendekati level tingkat 

resiko medium (M) sehingga perlu dilakukan pengawasan dan 

pengendalian yang sifatnya intensif. 

b. Berdasarkan hasil penelitian pada perbaikan chassis dapat diketahui 

bahwa jumlah nilai yang diperoleh dengan perhitungan sesuai skala 

likert adalah 30, nilai rata-rata adalah 1,30 dan nilai yang sering 

muncul (modus) adalah 1. Jika melihat tabel konversi dari JSA ke skala 

likert maka dapat disimpulkan tingkat resiko pada perbaikan chassis 

adalah Low (L), sehingga hanya perlu dilakukan operasional biasa 

untuk pengendaliannya. 

 

5.2 Saran 

1. Penggunaan Alat Pelindung Diri yang lebih disesuaikan dengan kondisi 

pekerjaan. 

2. SOP yang ada harus dijalankan dengan baik dan sesuai bagi para pekerja. 

3. Perlu meningkatkan kembali untuk pengawasan pekerjaan maintenance 

engine dan chassis dari manager peralatan demi berlangsungnya kegiatan 

operasional yang aman, nyaman, dan berkeselamatan. 
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4. Kesadaran pekerja/mekanik akan keselamatan dan kesehatan kerja lebih 

ditingkatkan. 

5. Perlu diperjelas untuk rambu-rambu pemakain APD pada masing-masing 

bagian maintenance headtruck dan chassis. 
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